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2.1 Bank  
2.1.1 Pengertian Bank 
Bank menurut Undang-Undang negara Republik Indonesia Nomor 10 
tahun 1998 tentang perbankan, bank disebutkan sebagai badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat (www.ojk.go.id). 
Menurut Hasibuan (2009), Bank adalah lembaga keuangan berarti bank 
adalah badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuangan 
(financial asset) serta bermotifkan profit dan juga sosial, jadi bukan hanya 
mencari keuntungan saja. Bank merupakan salah satu badan usaha financial 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau simpanan 
(Herman, 2012). 
Sedangkan menurut Kasmir (2015), Bank secara sederhana dapat 
diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. 
Uraian di atas menjelaskan bahwa Bank berarti perusahaan yang 
bergerak dibidang keuangan dan tempat bagi masyarakat yang memiliki dana 





membutuhkan dana, bank sebagai tempat meminjam (kredit). Bukan hanya itu 
saja bank juga memberikan jasa lainnya sebagai kegiatan pendukung dari 
usaha yang dimilikinya. 
2.1.2 Jenis-Jenis Bank 
Menurut Kasmir (2008) jenis bank dapat dilihat dari empat segi, yaitu: 
1. Dilihat dari segi fungsinya bank terdiri dari dua jenis, yaitu: 
a. Bank Umum 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsipp syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
b. Bank Perkreditan Rakyat 
Bank perkreditan rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah, 
dalam kegiatannya BPR tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
2. Dilihat dari segi kepemilikannya bank terdiri dari lima jenis, yaitu: 
a. Bank Milik Pemerintah 
Merupakan bank yang akte pendirian maupun modal bank ini 
sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah indonesia, sehingga seluruh 
keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. 
b. Bank Milik Swasta Nasional 
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya 





oleh swasta, begitu pula dengan pembagian keuntungannya untuk 
keuntungan swasta pula.  
c. Bank Milik Koperasi 
Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh 
perusahaan yang berbadan hukum koperasi. 
d. Bank Milik Asing 
Meruapakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik milik 
swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannyapun jelas dimiliki 
oleh pihak asing (luar negeri). 
e. Bank Milik Campuran 
Kepemilikkan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan 
pihak swasta nasional. Kepemilikan saham secara mayoritas dipegang 
oleh warganegara indonesia. 
3. Dilihat dari segi status bank terdiri dari dua jenis, yaitu: 
a. Bank Devisa 
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri 
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 
b. Bank Non Devisa 
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 
transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 
transaksi seperti halnya bank devisa. 






a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional, bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional menggunakan dua metode, sebagai berikut: 
1) Menetapkan bunga sebagai harga 
2) Fee Based 
b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah, dalam menentukan harga 
atau mencari keuntungan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah 
adalah sebagai berikut: 
1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah) 
2) Pembiyaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 
(Musyarakah) 
3) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 
(Murabahah) 
4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa 
pilihan (Ijarah) 
5) Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas 
barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (Ijarah Wa 
Iqtina)   
2.1.3 Fungsi Bank 
Menurut Supriyono (2011), salah satu fungsi bank adalah menyalurkan 
kredit baik kepada perorangan maupun badan usaha. Bank menghimpun dana 
dari masyarakat yang mempunyai uang lebih, kemudian dana tersebut 
disalurkan kembali ke masyarakat yang membutuhkannya. Untuk nasabah 





dengan kebutuhan: giro, tabungan, atau deposito.  Kumpulan dana yang 
dihimpun dari masyarakat disalurkan kembali kepada masyarakat yang 
membutuhkan dalam bentuk pinjaman. Menurut Hasibuan (2009), fungsi 
menurut perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana 
masyarakat.  
Secara umum, fungsi utama bank adalah pada umumnya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai 
financial intermediary. Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2014) fungsi 
bank terdiri dari: 
1. Agent of trust  (Jasa dengan kepercayaan) 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik 
dalam hal menghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan 
mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi akan kepercayaan. 
Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalah gunakan oleh 
bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan 
pada saat uang telah dijanjikan simpanan tersebut dapat ditarik kembali 
dari bank. Pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan 
dananya pada debitor atau masyarakat apabila dilandasi adanya unsur 
kepercayaan. 
2. Agent of development (Jasa untuk pembangunan) 
Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan disektor 
riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan 





apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik, kegiatan bank berupa 
menghimpun dan menyalurkan dana sangat diperlukan bagi lancarnya 
kegiatan perekonomian disektor riil. Kegiatan bank tersebut 
memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan 
distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwa 
kegiatan investasi, distribusi, konsumsi tidak lepas dari adanya 
pengunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, konsumsi ini 
tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu 
masyarakat. 
3. Agent of service (Jasa pelayanan) 
Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, 
bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada 
masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa 
pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminanbank, 
dan penyelesaian tagihan. 
2.1.4 Pemasaran Bank 
Menurut Kasmir (2015) pemasaran bank merupakan usaha untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan para nasabahnya terhadap produk dan 
jasa perbankan, baik produk simpanan (giro, tabungan, dan deposito), 
pinjaman (kredit) atau jasa-jasa lainnya. penyediaan keinginan dan kebutuhan 
produk bank ini harus dilakukan melalui perencanaan yang matang, baik untuk 
perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan menurut 





profesional, sehingga kebutuhan dan keinginan pelanggan aka segera 
terpenuhi dan terpuaskan. 
Menurut Kasmir (2015), secara umum tujuan pemasaran bank adalah 
sebagai berikut: 
1. Memaksimumkan konsumsi atau dengan kata lain memudahkan dan 
merangsang konsumsi, sehingga dapat menarik nasabah untuk 
membeli produk yang ditawarkan bank secara berulang-ulang. 
2. Memaksimumkan kepuasan konsumen melalui berbagai pelayanan 
yang diinginkan nasabah. 
3. Memaksimumkan pilihan (ragam produk) dalam arti bank 
menyediakan berbagai jenis produk bank sehingga nasabah memiliki 
beragam pilihan pula. 
4. Memaksimumkan mutu hidup dengan memberikan berbagai 
kemudahan kepada nasabah dan menciptakan iklim yang efisien. 
Dalam merencanakan dan menjalankan pemasaran bank, bank harus 
memerhatikan lingkungan pemasaran, dimana lingkungan pemasaran ini 
sangat menentukan strategi yang akan dilakukan. Menurut Wahjono (2010),  
linkungan pemasaran ialah lingkungan dimana majemen bank mampu untuk 
mengembangkan dan mempertahankan keberadaannya dalam memenuhi dan 
memuaskan pelanggannya. Menurut Kasmir (2015), lingkungan pemasaran 
bank dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan mikro dan makro. Lingkungan 





kemampuan bank yang bersangkutan dalam melayani para pelanggannya. 
Komponen-komponen lingkungan mikro adalah sebagai berikut: 
1. Manajemen bank itu sendiri 
Manajemen bank itu sendiri adalah kemampuan dari masing-masing 
fungsi manajemen yang ada di dalam bank untuk bekerja sama. 
2. Pemasok 
Pemasok merupakan perusahaan yang menyediakan sumber daya 
yang dibuuhkan oleh perusahaan maupun pesaing untuk 
menghasilkan barang dan jasa. 
3. Perantara pemasaran 
Perantara pemasaran merupakan perusahaan yang membantu 
perusahaan mempromosikan, menjual dan mendistribusikan barang-
barang ke pembeli akhir. 
4. Nasabah 
Nasabah merupakan konsumen yang membeli atau menggunakan 
produk yang dijual atau ditawarkan oleh bank. Jenis-jenis nasabah 
terdiri dari: 
a. Pasar konsumen, yaitu konsumen rumah tangga dan perorangan 
yang membeli produk bank untuk konsumsi pribadi. 
b. Pasar industri merupakan organisasi yang membeli produk 





c. Pasar pemerintah merupakan badan pemerintah seperti 
departemen atau BUMN yang membeli produk yang ditawarkan 
bank. 
d. Pasar reseller merupakan organisasi yang membeli barang dan 
jasa untuk dijualnya kembali dengan mendapatkan laba. 
e. Pasar internasional merupakan pembeli yang berasal dari negeri 
seperti konsumen, produsen, reseller dan pemerintah asing. 
5. Pesaing 
Pesaing bank merupakan lawan bank kita yang memproduksi 
menjual barang yang sejenis di wilayah tertentu. 
6. Publik 
Publik merupakan kelompok maupun yang mempunyai minat nyata 
atau minat potensial atau dampak terhadap kemampuan sebuah 
organisasi mencapai sasarannya. publik terdiri dari: 
a. Publik keuangan merupakan publik yang mempengaruhi 
perusahaan untuk memperoleh dana seperti bank dan lembaga 
keuangan lainnya. 
b. Publik media merupakan organisasi yang memberikan layanan 
berupa liputan berita seperti surat kabar, majalah, televisi radio 
atau media lainnya. 
c. Publik pemerintah 
d. Publik umum 





f. Publik interen merupakan karyawan perusahaan yang 
bersangkutan yang terlibat.  
Sedangkan lingkungan makro merupakan kekuatan yang lebih luas dari 
lingkungan mikro yang mempengaruhi bank secara keseluruhan. Komponen-
komponen lingkungan makro adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan demografis merupakan lingkungan yang menyangkut 
kependudukan seperti jumlah penduduk, kepadatan penduduk 
disuatu wilayah, lokasi penduduk, usia penduduk, jenis kelamin, 
pendidikan dan pergeseran penduduk dari suatu wilayah lain seperti 
urbanisasi.   
2. Lingkungan ekonomis merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
daya beli dan pola pembelanjaan konsumen. daya beli ini diukur dari 
tingkat pendapatan masyarakat dan perkembangan tingkat harga-
harga umum. yang menyebabkan perubahan daya beli adalah 
perubahan pendapatan dan perubahan harga-harga di pasar. 
3. Lingkungan alam merupakan sumber daya alam yang dibutuhkan 
seperti kebutuhan bahan baku, biaya energi, tingkat polusi. 
pengaruhnya adalah kekurangan bahan baku, meningkatnya biaya 
energi, meningkatnya tingkat polusi, campur tangan pemerintah 
dalam lingkungan sumber daya alam. 
4. Lingkungan teknologi merupakan kekuatan-kekuatan yang 





pengembangan produk baru serta mampu menangkap peluang-
peluang yang ada. 
5. Lingkungan politik, dan undang-undang yang mengawasi 
perusahaan seperti badan pemerintah, kelompok penekan yang 
mempengaruhi dan membatasi ruang gerak organisasi dan individu 
dalam suatu masyarakat seperti tumbuhnya lembaga swadaya 
masyarakat. 
6. Lingkungan kultural  merupakan lembaga-lembaga atau kekuatan 
lain yang mempengaruhi nilai dimasyarakat seperti persepsi, 
preferensi dan perilaku masyarakat. 
2.2 Laporan Keuangan Perbankan 
Analisa laporan keuangan adalah laporan yang menguraikan pos-pos laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungan yang 
bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu dengan yang lain antara 
data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan mengetahui kondisi 
keuangan yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 
(Harahap, 2011). 
Laporan keuangan sebuah perbankan sering dijadikan sebagai alat untuk 
menilai kondisi keuangan perbankan tersebut baik untuk penggunaan analisis 
secara jangka pendek maupun jangan panjang. Laporan keuangan merupakan 
suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan 
lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 





Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2015), Laporan keuangan 
melaporkan posisi perusahaan pada satu titik waktu dan kegiatan operasinya 
selama beberapa periode lalu. Namun, nilai riilnya ada pada kenyataan bahwa 
laporan tersebut dapat digunakan untuk membantu meramalkan laba dan dividen 
masa depan. Menurut Supriyono (2011), laporan keuangan inilah yang banyak 
membantu & menceritakan mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang 
telah terjadi (bernilai historis), diantaranya: 
a. Mencerminkan sehat/tidaknya suatu perusahaan 
b. Kondisi usaha sekarang 
c. Perkembangan usaha 
Dari data laporan keuangan yang dikumpulkan minimal selama 3 tahun dan 
setelah dilakukan proses memilah-milah “spreading” kita dapat membuat laporan 
keuangan secara prediksi atau proyeksi dimasa mendatang dengan beberapa 
parameter asumsi. Laporan keuangan dapat berupa: 
a. Laporan Rugi Laba (Income Statement) 
b. Laporan Neraca ( Balancesheet) 
c. Laporan Perubahan Modal (Biasanya untuk perusahaan Tbk) 
d. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
e. Laporan Kontinjen 
Data dari laporan keuangan di atas umumnya untuk menghitung sejumlah 






Menurut Kasmir (2008), untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank, 
maka dapat dilihat laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara 
periodik. Laporan ini juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periode 
tersebut. Laporan ini sangat berguna terutama bagi pemilik, manajemen, 
pemerintah, dan masyarakat sebagai nasabah bank, guna mengetahui kondisi bank 
tersebut.  
2.3 Analisis Rasio Keuangan Perbankan 
Menurut Fahmi (2014), rasio keuangan perbankan dapat dilihat dan dijadikan 
sebagai pengukur kinerja perbankan termasuk bisa dipakai untuk menilai 
kesehatan bank tersebut. Untuk dipahami bahwa rasio keuangan perbankan 
memiliki beberapa perbedaan mendasar dengan rasio keuangan untuk perusahaan 
manufacture (pabrik). Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan 
keuangan dasar yaitu dari neraca (balancesheet), perhitungan rugi laba (income 
statement), dan laporan arus kas (cash flow statement).  
Menurut Kasmir (2015), yang membedakan rasio keuangan dengan rasio 
keuangan perbankan ialah terletak pada jenis rasio yang digunakan dalam menilai 
suatu rasio yang jumlahnya lebih banyak. Hal ini dikarenakan komponen neraca 
dan laporan laba rugi yang dimiliki bank berbeda dengan laporan neraca dan 
laporan laba rugi perusahaan nonbank.  
2.4 Tingkat Kesehatan Bank 
Menurut Sunarti dalam Lasta (2014), tingkat kesehatan bank adalah kondisi 
keuangan dan manajemen bank yang diukur melalui rasio-rasio hitung. Tingkat 





pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank, dan bank indonesia atau otoritas 
jasa keuangan selaku pembina dan pengawas bank-bank yang ada di Indonesia. 
Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan 
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 
kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 
perbankan yang berlaku. (Budisantoso dan Triandaru, 2011) 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016), tingkat kesehatan bank merupakan 
hasil penilaian atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau 
kinerja suatu bank. Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui 
penilaian secara kuantitaf atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur 
judgment yang didasarkan atas materialitas dari faktor-faktor penilaian, serta 
pengaruh dari faktor lain seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian. 
Dalam penilaian tingkat kesehatan bank terdapat prinsip-prinsip umum, prinsip 
tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Berorientasi Risiko dan Forward Looking 
Penilaian tingkat kesehatan didasarkan pada risiko-risiko bank dan 
dampak pada kinerja bank secara keseluruhan. Hal ini dilakukan dengan 
cara mengidentifikasi faktor internal maupun eksternal yang dapat 
meningkatkan risiko atau memengaruhi kinerja keuangan bank pada saat 
ini dan di masa yang akan datang. Dengan demikian, bank diharapkan 
mampu mendeteksi secara lebih dini akar permasalahan bank dan 







Penggunaan parameter/indikator dalam tiap faktor penilaian tingkat 
kesehatan bank dilakukan dengan memperhatikan karakteristik dan 
kompleksitas usaha bank. 
3. Materialitas dan Signifikansi 
Bank perlu memperhatikan materialitas dan signifikansi faktor penilaian 
tingkat kesehatan bank yaitu profil risiko, tata kelola perusahaan atau good 
corporate governance, rentabilitas, dan permodalan, serta melakukan 
penilaian bobot signifikansi pada masing-masing faktor dalam 
menyimpulkan hasil penilaian dan menetapkan peringkat masing-masing 
faktor penilaian. Penentuan materialitas dan signifikansi tersebut 
didasarkan pada analisis yang didukung oleh data dan informasi yang 
memadai mengenai risiko dan kinerja keuangan bank. 
4. Komprehensif dan Terstruktur 
Proses penilaian harus dilakukan secara menyeluruh dan sistematis serta 
difokuskan pada permasalahan utama bank. Analisis dilakukan secara 
terintegrasi dengan mempertimbangkan keterkaitan antar risiko dan antar 
faktor penilaian tingkat kesehatan bank serta perusahaan anak yang wajib 
dikonsolidasikan. Analisis harus didukung oleh fakta-fakta pokok dan 
rasio-rasio yang relevan untuk menunjukkan tingkat, tren, dan tingkat 





Berdasarkan SAL SEOJK No. 14/SEOJK.03/2017 tentang penilaian tingkat 
kesehatan bank umum, dimana penilaian tingkat kesehatan bank umum terdiri atas 
pengukuran empat faktor yaitu: 
2.4.1 Profil Risiko (Risk Profile) 
Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional 
bank. Risiko yang dinilai terdiri atas delapan jenis risiko yaitu risiko kredit, 
risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategik, 
risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Penilai risiko adalah gambaran 
keseluruhan risiko yang melekat pada operasional bank (SAL SEOJK No. 
14/SEOJK.03/2017). 
Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang melekat pada 
operasional bank. Bank perlu menyusun laporan profil risiko, selain untuk 
kepentingan pelaporan pada badan pengawas penyusunan profil risiko juga 
diperlukan sebagai bahan supervisi untuk mengendalikan risiko bank secara 
efektif. Sesuai peraturan bank indonesia, lapora profil risiko digabungkan 
dengan laporan tingkat kesehatan bank, dimana profil risiko menjadi salah 
satu komponen penilaian kesehatan bank. Laporan profil risiko memuat 
laporan tentang tingkat dan tren seluruh eksposur risiko yang relevan dan 
sesuai dengan kompleksitas usaha bank termasuk profil risiko dari perusahaan 
anak (Ikatan Bankir Indonesia, 2016).    
Pada penelitian ini peneliti mengukur komponen risko profile dengan 





Non performing loan (NPL) dan risiko likuiditas diukur dengan alat ukur rasio 
Loan to Deposit Ratio (LDR).  
a. Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan pihak lain dalam memenuhi 
kewajiban kepada bank, termasuk risiko kredit akibat kegagalan debitur, risiko 
konsentrasi kredit, counterparty credit risk, dan settlement risk. (SAL SEOJK 
No. 14/SEOJK.03/2017) 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016), risiko kredit adalah risiko akibat 
kegagalan nasabah ata pihak lain dalam memeuhi kewajiban kepada bank 
sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Pada penelitian ini alat ukur yang 
digunakan dalam mengukur risiko kredit ialah Non Performing Loan (NPL). 
Non Performing Loan merupakan perbandingan antara kredit bermasalah 
dengan jumlah kredit yang diberikan. kredit bermasalah adalah kredit kepada 
pihak ketiga bukan bank yang tergolong kurang lancar, diragukan, dan macet. 
Total kredit adalah kredit kepada pihak ketiga bukan bank. (SAL SEOJK No. 
14/SEOJK.03/2017)  
NPL dirumuskan sebagai berikut: 
     
                
           
       
Tabel 2.1: Kriteria penilaian peringkat NPL 
Peringkat Perdikat Rasio  
1 Sangat Baik NPL < 2% 
2 Baik 2% < NPL < 5% 
3 Cukup Baik 5% < NPL < 8% 
4 Kurang Baik 8% < NPL < 12% 
5 Tidak Baik NPL > 12% 






b. Risiko Likuiditas 
Menurut Rivai (2013), risiko likuiditas adalah risiko yang antara lain 
disebabkan bank tidak mampu memenuhi kewajiban yang telah jatuh waktu.  
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan dari aset 
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas 
dan kondisi keuangan bank. Risiko likuiditas disebut juga risiko likuiditas 
pendanaan (Funding Liquidity Risk) dan risiko likuiditas pasar (Market 
Likuidity Risk). (Ikatan Bankir Indonesia, 2016) 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan alat ukur rasio yaitu Loan to 
Deposit Ratio (LDR), LDR adalah rasio yang mengukur perbandingan jumlah 
kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang 
menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana 
oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. (Rivai, 2013) 
LDR dirumuskan sebagai berikut: 
    
                          
                     
       
Tabel 2.2: Kriteria penilaian peringkat LDR 
Peringkat Perdikat Rasio  
1 Sangat Baik LDR < 75% 
2 Baik 75% < LDR < 85% 
3 Cukup Baik 85% < LDR < 100% 
4 Kurang Baik 100% < LDR < 120% 
5 Tidak Baik LDR > 120% 







2.4.2 Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016), GCG merupakan pedoman 
mengenai kesepakatan antar stakeholder dalam mengidentifikasi dan 
merumuskan keputusan-keputusan strategi secara efektif dan terkoordinasi. 
Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank 
atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.  
Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis yang 
komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG bank dan informasi lain yang terkait dengan GCG bank yang 
didasarkan pada data dan informasi relevan untuk mendukung analisis 
terhadap struktur, proses, dan hasil dari tata kelola dan keterkaitannya antara 
satu sama lain. Penilaian tersebut mencakup evaluasi terhadap parameter yang 
terdiri atas: 
a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 
b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 
c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan kerja 
yang menjalankan fungsi pengendalian intern bank 
d. Penanganan benturan kepentingan 
e. Penerapan fungsi kepatuhan 
f. Penerapan fungsi audit internal 
g. Penerapan fungsi audit eksternal 
h. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern 





j. Penyediaan dana besar (Large Exposures) 
k. Transparansi kondisi keuangan dan non-keuangan bank serta rencana 
strategi bank.  
Kesebelas parameter tersebut diberikan bobot sesuai self-assesment dan 
ditentukan rating GCG. Kemudian bank menetapkan nilai komposit hasil self-
assesment pelaksanaan GCG bank, dengan menetapkan klasifikasi peringkat 
komposit sebagai berikut:  
Tabel 2.3: Kriteria penilaian peringkat GCG 
Peringkat Perdikat Rasio  
1 Sangat Baik GCG < 1,5 
2 Baik 1,5 < GCG < 2,5 
3 Cukup Baik 2,5 < GCG < 3,5 
4 Kurang Baik 3,5 < GCG < 4,5 
5 Tidak Baik 4,5 < GCG < 5 
Sumber: (Ikatan Bankir Indonesia, 2016) 
 
2.4.3 Penilaian Rentabilitas (Earnings) 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016), penilaian faktor rentabilitas 
meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, 
dan sustainability rentabilitas bank dengan mempertimbangkan aspek tingkat, 
tren, struktur, dan stabilitas bank, baik melalui analisis aspek kuantitatif 
maupun kualitatif. Penilaian pendekatan kuantitatif dan kulitatif faktor 
rentabilitas antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-
komponen sebagai berikut: 
a. Return On Asset (ROA) 
b. Return On Equity (ROE) 





d. Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan Operasional 
(BOPO) 
e. Perkembangan laba operasional 
f. Komposisi portofolio aktiva produktif dan diversifikasi pendapatan 
g. Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya  
h. Prospek laba operasional 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan empat indikator dalam 
mengukur faktor rentabilitas yaitu Retun On Asset (ROA), Return On Equity 
(ROE), Net Interest Margin (NIM) dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO). 
a. Return On Asset (ROA) 
Rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap rata-rata 
volume usaha (ROA) dalam periode yang sama. ROA menggambarkan 
perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan. Rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan. (Rivai, 2013) 
ROA dirumuskan sebagai berikut: 
    
                  
             
       
Tabel 2.4: Kriteria penilaian peringkat ROA 
Peringkat Perdikat Rasio  
1 Sangat Baik ROA > 1,5% 
2 Baik 1,25% < ROA < 1,5% 
3 Cukup Baik 0,5% < ROA < 1,25% 
4 Kurang Baik 0% < ROA < 0,5% 
5 Tidak Baik ROA < 0% 






b. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan indikator yang amat penting bagi 
para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen. 
Kenaikan rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari laba yang 
bersangkutan yang selanjutnya dikaitkan dengan peluang kemungkinan 
pembayaran dividen. (Rivai, 2013) 
ROE dirumuskan sebagai berikut: 
     
                  
             
 
Tabel 2.5: Kriteria penilaian peringkat ROE 
Peringkat Perdikat Rasio  
1 Sangat Baik ROE > 23% 
2 Baik 18% < ROE < 23% 
3 Cukup Baik 13% < ROE < 18% 
4 Kurang Baik 8% < ROE < 13% 
5 Tidak Baik ROE < 8% 
Sumber: SE  BI No. 13/24/DPNP/2011 
 
c. Net Interest Margin (NIM) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan earning assets dalam menghasilkan 
pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dengan melihat 
laporan laba rugi pos pendapatan (beban) bunga bersih. (Rivai, 2013) 
NIM dirumuskan sebagai berikut: 
     
                       
                











Tabel 2.6: Kriteria penilaian peringkat NIM 
Peringkat Perdikat Rasio  
1 Sangat Baik NIM > 3% 
2 Baik 2% < NIM < 3% 
3 Cukup Baik 1,5% < NIM < 2% 
4 Kurang Baik 1% < NIM < 1,5% 
5 Tidak Baik NIM < 1% 
Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP/2011 (Nardi, 2018)  
 
d. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio ini  adalah perbandingan antara biaya operasional dengan 
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Dalam hal ini perlu diketahui 
bahwa usaha utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
selanjutnya menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit, 
sehingga beban bunga dan hasil bunga merupakan porsi terbesar bagi bank. 
(Rivai, 2013) 
BOPO dirumuskan sebagai berikut: 
      
                        
                     
      
Tabel 2.7: Kriteria penilaian peringkat BOPO 
Peringkat Perdikat Rasio  
1 Sangat Baik BOPO < 94% 
2 Baik 94% < BOPO < 95% 
3 Cukup Baik 95% < BOPO < 96% 
4 Kurang Baik 96% < BOPO < 97% 
5 Tidak Baik BOPO > 97% 
Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP/2011 (Nardi, 2018) 
 
2.4.4 Penilaian Permodalan (Capital) 
Menurut Ikatan Bankir Indoensia (2016), Penilaian atas permodalan 





profil risiko bank dan pengelolaan permodalan. Modal adalah faktor penting 
bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung kerugian. 
Faktor permodalan perlu diukur untuk memastikan kecukupan modal dan 
cadangan untuk memikul risiko yang mungkin timbul. modal merupakan 
benteng pertahanan bagi bank. (Rivai, 2013) 
Berdasarkan SAL SEOJK No. 14/SEOJK.03/2017 faktor permodalan 
diukur dengan menggunakan alat ukur rasio yaitu Capital Adequacy Ratio 
(CAR). Menurut dendawijaya (2009), CAR merupakan indikator terhadap 
kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 
kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. 
CAR yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu membiayai aktivitas 
kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimilikinya. Dengan kata lain, 
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 
risiko, misalnya kredit yang diberikan (Fahmi, 2014). Berdasarkan ketentuan 
bank indonesia, bank dinyatakan sehat harus memiliki CAR paling sedikit 
sebesar 8%. Hal ini didasarkan pada ketentuan yang ditetapkan oleh Bank For 
International Settlement (BIS). (Harmono, 2010) 
CAR dirumuskan sebagai berikut: 
    
         
                               











Tabel 2.8: Kriteria penilaian peringkat CAR 
Peringkat Perdikat Rasio  
1 Sangat Baik CAR > 12% 
2 Baik 9% < CAR < 12% 
3 Cukup Baik 8% < CAR < 9% 
4 Kurang Baik 6% < CAR < 8% 
5 Tidak Baik CAR < 6% 
Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP/2011  
 
2.5 Pandangan Islam Mengenai Perbankan 
Menurut Amir Machmud dan Rukmana (2010), riba termasuk pengelolaan 
harta yang diharamkan, riba bisa dikatakan memberikan pinjaman kepada orang 
dengan mengambil bunga, dan hal demikian diharamkan dalam islam. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-quran. 
Al-Baqarah Ayat 275: 
                                
                                               
                                            
       
Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 





mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya (275). 
Al-Baqarah Ayat 278-279: 
                                    
                                   
          
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman 
(278). Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa allah dan rasul-nya akan memerangimu dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu  tidak 
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (279). 
Ali-Imbran ayat 130: 
                                       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 








Penjelasan alqur’an diatas didukung dengan hadits yaitu sebagai berikut: 
 ٌمْيَُشٌ َبَىثَّدَح اُْولَبق ََةبْيَش ِيَبأ ُهْب ُنبَمْثُعَو ٍةْرَح ُهْب ُرْيٌَ ُزَو ِحبَّب َّصلا ُهْب ُد َّمَحُم َبَىث َّدَح
 ْئُمَو َبب ِّرلا َلَِكا َمَّلَسَو ًِ َْيلَع ِالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َهََعل َلَبق ٍِرببَج ْهَع ِرَْيب ُّسلا ُوَبأ َبوََربَْخأ ًَُلِكو
)ملسم ياور(.ٌءاَوَس ْمٌُ  َلَبقَو ًِ ْيَدٌِ بَشَو ًَُِبتبَكَو 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnu Shabbah dan Zuhair Ibnu 
Kharbin dan Utsman Ibni Abi Syaibah mereka berkata telah menceritakan kepada 
kami Husyaim telah memberi habar kepada kami Abu Zubair dari Jabir berkata 
Rasulullah SAW melaknat orang yang memakan riba, orang yang memberi makan 
orang lain dengannya, orang yang mencatatnya, dan dua orang yang 
menyaksikannya. Dan perawi berkata mereka semua adalah sama hukumnya. 
(HR. Muslim) 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini peneliti akan 
mengemukakan bahan penelitian terdahulu yang pembahasannya atau topiknya 
sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang akan di laksanakan, adapun 
referensi yang ditulis adalah sebagai berikut: 
Bambang (2017), yang meneliti tentang Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
(pendekatan RGEC) pada bank rakyat indonesia 2013-2015. Penelitian ini 
memiliki indikator variabel yaitu NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia 
berada di level SANGAT SEHAT. 
Dewa (2017), yang meneliti tentang Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan 





variabel dalam penelitian ini adalah NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Mandiri selama periode tahun 2013 
sampai dengan 2015 memperoleh predikat SANGAT SEHAT. 
Frans (2017), yang meneliti tentang Analisa Kesehatan Bank dengan 
menggunakan metode RGEC pada Bank BRI dan Bank Mandiri periode 2012-
2015. Indikator variabel dalam penelitian ini yaitu NPL, GCG, ROA, CAR. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan bank BRI  berada pada peringkat 2 
yaitu SEHAT dan Bank Mandiri berada pada peringkat 1 yaitu SANGAT 
SEHAT. 
I Made (2017), yang meneliti tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
dengan metode RGEC pada PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk. Indikator Variabel 
dalam penelitian ini yaitu NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR. Hasil 
penelitian yang telah dialkkuakan menunjukan Bank Mandiri selama periode 
tahun 2013-2015 memperoleh predikat Sangat SEHAT. 
Komang (2016), yang meneliti tentang Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
(Pendekatan RGEC) pada PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. Indikator Variabel 
dalam penelitian ini yaitu NPL, LDR, GCG ROA, NIM, dan CAR. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa selama periode 2011 sampai tahun 2014 Bank 
Danamon selalu medapatkan peringkat 1 atau SANGAT SEHAT. 
Korompis (2015), yang meneliti tentang Analisis Perbandingan Tingkat 
Kesehatan Bank berdasarkan metode RGEC (Studi Pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk dan PT. Bank Mandiri Tbk Tahun 2012-2014). Indikator Variabel 





menunjukkan Bank BRI dan Bank Mandiri pada tahun 2012-2014 berada pada 
tingkat kesehatan yang berbeda. 
Lasta (2014), yang melakukan penelitian tentang Analisis Tingkat Kesehatan 
Bank Dengan Menggunakan Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, Capital) (Studi Pada PT. BRI Periode 2011-2013). 
Indikator variabel penelitian ini adalah NPL, IRR, LDR, LAR, Cash Ratio, GCG, 
ROA, NIM,  dan CAR. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kesehatan BRI 
pada tahun 2011 sampai dengan 2013 yang diukur menggunakan pendekatan 
RGEC secara keseluruhan dapat dikatakan bank yang SEHAT. 
Nardi Sunardi (2018), yang meneliti tentang Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
dengan menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, Capital) (Studi Pada PT. BRI Periode 2011-2013). 
Indikator variabel dalam penelitian ini yaitu NPF, FDR, GCG, ROA, NIM, 
BOPO, dan CAR. Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa metode Risk Based 
Bank Rating (RBBR) menunjukkan nilai peringkat komposit 3 dengan predikat 
CUKUP SEHAT. 
Putu (2017), yang meneliti tentang Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan 
metode RGEC pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Indikator variabel 
dalam penelitian ini yaitu NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR. Hasil 
penelitian menunjukkan Bank BTN memperoleh predikat CUKUP SEHAT yang 
mana bank masih cukup mampu melaksanakan manajemen perbankan berbasis 





Tabel 2.8: Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Peneliti  Judul Publikasi Variabel Alat analisis Hasil penelitian 
1 Bambang 
(2017)  
Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
(Pendekatan RGEC) Pada Bank 
Rakyat Indonesia 2013-2015 
Jurnal Ilmu Riset 
Akuntansi Vol. 6 
No. 8, Agustus 
2017, ISSN: 2460-
0585 
NPL, LDR, ROA, 
NIM, dan CAR 
RGEC Hasil penelitian pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk periode 
2013-2015 menunjukkan bahwa 




Analisis Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Pada PT. Bank 
Central Asia, Tbk Berdasarkan 
Metode RGEC 
E-Jurnal 
Manajemen Unud  
 Vol. 6, No. 1, 2017 
NPL, LDR, GCG, 
ROA, NIM, dan 
CAR 
RGEC Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
selama periode 2012 sampai tahun 
2014 Bank Central Asia selalu 




Analisa Kesehatan Bank Dengan 
Menggunakan Metode RGEC 
Pada Bank BRI Dan Mandiri 
Periode 2012-2015 
Jurnal EMBA Vol. 
5 No. 2 Juni 2017,  
ISSN: 2303-1174 
NPL, GCG, ROA, 
dan  CAR 
RGEC Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kesehatan bank BRI  berada 
pada peringkat 2 yaitu SEHAT dan 
Bank Mandiri berada pada peringkat 1   
yaitu SANGAT SEHAT. 
4 I Made 
(2017) 
Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Dengan Metode RGEC 
Pada PT. Bank Mandiri (Persero), 
Tbk. 
E-Jurnal 
Manajemen Unud  
 Vol. 6 No. 2 tahun 
2017,  ISSN: 2302-
8912 
NPL, LDR, GCG, 
ROA, NIM, dan 
CAR 
RGEC Hasil penelitian yang telah 
dialkkuakan menunjukan Bank 
Mandiri selama periode tahun 2013-




Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
(Pendekatan RGEC) Pada PT. 
Bank Danamon Indonesia Tbk. 
E-Jurnal 
Manajemen Unud 
Vol. 5 No. 6, 2016, 
ISSN: 2302-8912  
NPL, LDR, GCG 
ROA, NIM, dan 
CAR 
RGEC Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
selama periode 2011 sampai tahun 
2014 Bank Danamon selalu 








No Peneliti Judul Publikasi  Variabel Alat analisis Hasil penelitian 
6 Korompis 
(2015) 
Analisis Perbandingan Tingkat 
Kesehatan Bank Berdasarkan 
Metode RGEC (Studi Pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia Tbk dan 
PT. Bank Mandiri Tbk Tahun 
2012-2014). 
Jurnal EMBA 
Vol. 3 No.4, 
Desember 2015, 
ISSN: 2303-1174 
NPL, LDR, ROA, 
dan  CAR 
RGEC Hasil analisis menunjukkan Bank BRI 
dan Bank Mandiri pada tahun 2012-




Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
Dengan Menggunakan 
Pendekatan RGEC (Risk Profile, 
Good Corporate Governance, 
Earnings, Capital)  





 Vol. 13 No. 2 
Agustus 2014 
NPL, IRR, LDR, 
LAR, Cash Ratio, 
GCG, ROA, NIM, 
dan CAR 
RGEC Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tingkat kesehatan BRI pada tahun 
2011 sampai dengan 2013 yang diukur 
menggunakan pendekatan RGEC 
secara keseluruhan dapat dikatakan 




Analisis Risk Based Bank Rating 
(RBBR) Untuk Mengukur 








NPF, FDR, GCG, 
ROA, NIM, BOPO, 
dan CAR 
RGEC Hasil penelitian ini menunjukkan  
bahwa metode Risk Based Bank 
Rating (RBBR) menunjukkan nilai 
peringkat komposit 3 dengan predikat 
CUKUP SEHAT.  
9 Putu (2017) Analisis tingkat kesehatan bank 
dengan metode RGEC pada PT. 




Vol. 6 No. 7, 
2017,  ISSN: 
2302-8912 
NPL, LDR, GCG, 
ROA, NIM, dan 
CAR 
RGEC Hasil penelitian menunjukkan Bank 
BTN memperoleh predikat CUKUP 
SEHAT yang mana bank masih cukup 
mampu melaksanakan manajemen 
perbankan berbasis risiko dengan baik, 







2.7 Kerangka Berfikir 





























Perbankan Yang Terdaftar Di BEI  
Kategori Penilaian 
1. Sehat 
2. Cukup Sehat 
3. Kurang Sehat 
4. Tindak Sehat 
 
Metode RGEC 










Analisis Data Keuangan 
